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 Minyak alpukat (avocado oil) dikenal dengan dengan khasiatnya yang mampu merawat 
kulit karena mengandung berbagai macam vitamin dan asam lemak. Komponen utama asam 
lemak yang terkandung dalam minyak ini adalah asam oleat yang berkhasiat untuk 
melembabkan kulit. Penggunaan sediaan pelembab (moisturizer) merupakan salah satu solusi 
untuk mengatasi kulit kering. Pada jurnal review ini membahas tentang penggunaan minyak 
alpukat sebagai sediaan pelembab. 
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POTENTIAL USES OF AVOCADO OIL AS A MOISTURIZER 
ABSTRACT 
 Avocado oil is known for its benefits that can treat the skin because it contains various 
vitamins and fatty acids. The main component of fatty acids contained in this oil is oleic acid, 
which is useful for moisturizing the skin. The use of a moisturizer is a solution to treating dry 
skin. This review journal discusses the use of avocado oil as a moisturizing preparation. 




 Kulit merupakan bagian tubuh 
terbesar pada manusia yang terletak di 
bagian terluar atau permukaan tubuh 
sehingga berinteraksi langsung dengan 
lingkungan. Permasalahan kulit yang sering 
dialami oleh setiap individu adalah kulit 
kering yang ditandai dengan kulit yang 
terlihat kusam, bersisik, berkerut, dan pori-
pori terlihat halus. Penyebab terjadinya 
kulit kering antara lain kulit mengalami 
dehidrasi, kemampuan sebum, kekasaran 
permukaan kulit, dan hidrofilitas. Faktor 
lingkungan, genetik, dan pola makan juga 
mempengaruhi terjadinya kulit kering (1). 
 Penggunaan kosmetik pelembab 
merupakan salah satu cara untuk mengatasi 
kulit kering. Pelembab (moisturizer) 
merupakan produk yang digunakan untuk 
mendapatkan kulit yang lembab, halus, dan 
sehat. Sediaan ini melindungi kulit dengan 
cara membentuk lapisan lemak tipis pada 
permukaan kulit sehingga mencegah 
penguapan air pada permukaan kulit (2). 
 Minyak alpukat (Avocado oil) 
merupakan minyak yang seringkali 
digunakan dalam pembuatan kosmetik, 
bahan pelembab, dan industri sabun. 
Minyak ini mengandung vitamin A, D, dan 
E dalam jumlah yang banyak. Minyak 
alpukat merupakan bahan yang berperan 
penting untuk kulit karena memiliki sifat 
menghidrasi dan meregenerasi sehingga 
berguna sebagai produk anti-penuaan dan 
anti-kerut, memperbaiki kulit kering, dan 
menjadikan elastisitas pada kulit.(3) 
 Berdasarkan uraian diatas, dalam 
review ini akan dibahas mengenai potensi 
minyak alpukat yang digunakan sebagai 
pelembab.  
METODOLOGI PENELITIAN 
 Metode yang digunakan yaitu studi 
pustaka dengan mencari sumber atau 
literatur dalam bentuk data primer berupa 
jurnal nasional maupun jurnal 
internasional. Selain itu, dalam pembuatan 
review ini juga dilakukan pencarian data 
dengan menggunakan media online, 
seperti: Google dan situs jurnal. 
MINYAK ALPUKAT (Avocado oil) 
 Minyak alpukat (Avocado oil) adalah 
minyak yang diperoleh dari ekstraksi buah 
alpukat yang digunakan sebagai salah satu 
bahan industri kosmetika. Minyak ini dapat 
diperoleh melalui metode tradisional yaitu 
dengan menumbuk daging buah dalam air, 
kemudian dipanaskan dan diambil minyak 
yang diperoleh. Sedangkan metode yang 
digunakan untuk produksi industri terdiri 
dari 2 macam. Metode pertama melibatkan 
pengeringan dan pemerasan buah pada suhu 
tinggi dan selanjutnya minyak diekstraksi 
dengan pelarut organik. Metode kedua 
yaitu dengan menggunakan gaya 
sentrifugal atau pengepresan hingga sel 
minyak mengalami kerusakan mekanis dan 
enzimatis. Minyak alpukat mentah masih 
perlu disuling sebelum digunakan dalam 
industri kosmetik (4). 
KANDUNGAN MINYAK ALPUKAT 
 Minyak alpukat mempunyai 
kandungan yang mirip dengan minyak 
zaitun. Kandungan vitamin pada minyak 
alpukat sangat beragam yaitu vitamin A, 
riboflavin, piridoksin, asam pantotenat, 
asam folat, tiamin HCl, asam askorbat, 
niasin, kolin, biotin, dan vitamin E. 
Kandungan vitamin tersebut sangat penting 
dalam industri kosmetik (5).  
 Minyak alpukat mengandung asam 
lemak tak jenuh tunggal yang tinggi (74%), 
asam lemak tak jenuh ganda (11%), dan 
asam lemak jenuh (13%). Konsentrasi asam 
lemak tersebut dapat sedikit berbeda karena 
dipengaruhi faktor varietas, kematangan 
buah, dan faktor lingkungan pertumbuhan 
(6).   
 Asam oleat merupakan asam lemak 
tak jenuh tungal yang jumlahnya paling 
banyak dalam miyak alpukat yaitu 70 - 74% 
(5). Asam lemak ini bersifat stabil, efektif 
menurunkan kolesterol darah, dan 
mempunyai aktivitas antioksidan (7).  
 Asam lemak tak jenuh ganda yang 
terkandung dalam minyak alpukat terdiri 
dari asam lemak arakhidonat, linoleat, dan 
linolenat yang berperan dalam transport dan 
metabolisme lemak, fungsi imun, serta 
mempertahankan fungsi dan integritas 
membran sel (8). Asam linoleat banyak 
ditemukan pada jaringan kulit manusia 
yang berperan memelihara kelembaban 
epidermis kulit dan mengurangi hilangnya 
penguapan air dari epidermis (7). 
MANFAAT MINYAK ALPUKAT 
 Minyak alpukat kaya akan vitamin 
A, D, E, dan senyawa lesitin. Kandungan 
ini berkhasiat melembabkan, meregenerasi 
kulit, memperbaiki kulit kering, dan 
memberikan elastisitas pada kulit. 
Kandungan senyawa tersebut juga dapat 
mengencangkan, melunakkan, dan 
memperbaiki sel epidermis. Minyak 
alpukat juga mempunyai fungsi proteksi 
yang melindungi kulit dari gangguan 
eksternal seperti angin, suhu yang dingin, 
sinar matahari, mengurangi gatal, dan luka 
bakar (4). Minyak alpukat dapat 
meningkatkan sintesis kolagen dan 
menurunkan jumlah sel inflamasi selama 
proses penyembuhan luka. Minyak alpukat 
merupakan tabir surya alami yang menjaga 
kulit dari sinar UV yang berbahaya untuk 
kesehatan kulit (9).  
 Minyak alpukat biasanya 
diaplikasikan pada produk kosmetik 
misalnya dalam sampo untuk bayi, produk 
perawatan rambut yang rusak, krim 
penutrisi untuk kulit kering, produk tabir 
surya, dan produk untuk sekitar mata (4).  
Kelebihan minyak alpukat sebagai 
kosmetik alami yaitu mempunyai sifat 
penetrasi yang cepat dan aman digunakan 
berdasarkan hasil tes toksikologi (10). 
Minyak ini sangat mudah diserap sehingga 
akan cepat menembus ke dalam kulit. Hal 
tersebut bermanfaat untuk mempercepat 
proses regenerasi sel baru dan 













Krim  2% Dalam 4 minggu pengamatan 
menunjukkan bahwa sediaan krim 
yang mengandung 2% minyak alpukat 




Mikroemulsi 2% Terjadi peningkatan kelembaban pada 




Nanokrim 10% Setelah 4 minggu pemakaian 
menunjukkan sediaan nanokrim 
minyak alpukat 10% dapat 
meningkatkan kehalusan kulit, terjadi 






 Minyak alpukat kaya akan 
kandungan vitamin serta asam lemak yang 
terdiri dari asam oleat dan asam linoleat 
yang berkhasiat untuk meningkatkan 
kelembaban kulit. Konsentrasi minyak 
alpukat yang diformulasikan dalam sediaan 
pelembab yaitu 2 - 10%. 
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